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ABSTRACT 

Bagass is potential for active carbon source as its high cellulose content. In this 

experiment the yield of carbon got from bagass made by dry distillation method at 400 
o
C 

was about 23,5 %. This yied was infleunced by carbonization temperature. The data 

showed that carbonization temperature between 300-400 
o
C gave different yield, but the 

carbonization time between 120-180 min. showed no influence on the yield. Carbonization 

temperature and time, and their interactions showed no influence on clarity, acidity number, 

and peroxide number of the bleached coconut oil produced. However, the bleached coconut 

oil was clearer than the raw coconut oil. 

 

PENDAHULUAN 

Bagas, salah satu hasil samping indus-

tri gula tebu, mempunyai kandungan serat 

sekitar 48 % dengan kandungan total selulosa 

yang cukup tinggi (30-39 %). Hal ini men-

jadikannya berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan baku arang aktif (Maggs, 

1968; Paturau, 1982). Produksi arang dari 

bahan ini telah dicoba di India, Philipina dan 

Indonesia yang dilakukan dalam skala rumah 

tangga untuk pembuatan briket arang. Sam-

pai sekarang belum ada industri yang meman-

faatkannya menjadi komoditi yang mempu-

nyai nilai ekonomi lebih tinggi seperti arang 

aktif, padahal sampai saat ini Indonesia 

masih mengimpor arang aktif dalam jumlah 

yang besar (BPS, 2004) 

Proses pembuatan arang aktif dari 

arang disebut aktifasi, yaitu mengubah kar-

bon (arang) yang netral (inert) menjadi arang 

yang mempunyai daya serap tinggi terhadap 

zat warna dan bau (Jacobs, 1958; Woodroof, 

1970). Uap air atau CO2 dengan suhu 800 - 

900 
o
C yang dilewatkan pada arang, atau 

proses pengarangan menggunakan suhu 

antara 400-500 
o
C selama kurang lebih 4 jam 

merupakan cara aktifasi fisika. Derajat akti-

fasi fisika ini biasanya dilakukan sampai 

arang kehilangan 30-70 % bobotnya (Chere-

missinoff dan Moressi, 1978). Aktifasi secara 

kimia dilakukan dengan merendam arang 

larutan kimia yang digunakan sebagai bahan 

pengaktifnya seperti ZnCl2, H2PO4, NH4Cl, 

NH4SO4, NaCl, NaOH, HClO, kemudian 

mencucinya dengan air, dan dikeringkan. 

Aktifasi kimia ini biasanya digabungkan 

dengan aktifasi fisika yang dilakukan dengan 

cara merendam arang dalam larutan kimia 

tersebut dan kemudian dipanaskan pada 600-

800 
o
C (Maggs, 1967), tetapi proses ini juga 

dapat dilakukan secara kombinasi dimana 

bahan baku awal (belum menjadi arang) 

direndam dalam larutan kimia dan kemudian 

diarangkan (Kusuma dan Utomo, 1970; 

Djatmiko dan Kadarisman, 1974; Suryani, 

1982). 

Bambang Djatmiko dan Darwin 

Kadarisman (1974) telah mencoba metoda 

gabungan tersebut dengan bahan baku 

tempurung kelapa. Mutu arang aktif dari 

tempurung kelapa yang dibuat dengan 

metoda kombinasi dipengaruhi oleh lama 

perendaman bahan baku dalam larutan 

pengaktif, serta konsentrasi dan jenis bahan 

pengaktif. Perendaman bahan baku dalam 

larutan pengaktif selama 11-12 jam sudah 

dapat menghasilkan mutu arang aktif yang 

baik (Djatmiko dan Kadarisman, 1974), 
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begitu pula dengan larutan pengaktif ZnCl2 

yang memberikan arang aktif yang lebih baik 

dibanding CaCl2 (Suryani, 1982). 

Laporan ini mendiskusikan tentang 

pengaruh waktu dan suhu pengarangan bagas 

dengan destilasi kering terhadap rendemen 

arang yang dihasilkan, dan efektifitas arang 

aktif yang dihasilkan dari arang tersebut 

dengan metode kimia dalam aplikasi proses 

pemucatan (bleaching) minyak kelapa, seka-

ligus untuk melihat pengaruhnya terhadap 

pengurangan bilangan asam lemak bebas dan 

bilangan peroksidanya. 

METODA PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Bagas diperoleh dari Pabrik Gula Su-

bang. Bahan kimia yang digunakan sebagai 

zat pengaktif adalah ZnCl2. Bahan kimia lain 

yang digunakan untuk analisa adalah KOH, 

etanol 95 %, phenolpthalein, asam asetat 

glasial, khloroform, KI jenuh, Na2S2O3 dan 

IC13. Minyak yang dipucatkan berasal dari 

kelapa yang diekstraksi secara dry rendering. 

Alat-alat yang digunakan pada pene-

litian ini adalah tungku pengarangan (dest-

ilator), oven, saringan 170 mesh, pH meter, 

pompa vakum, penangas air, pipet mohr, 

buret, erlenmeyer, galas piala, neraca Sarto-

rius, dan Spectronic-20. 

Prosedur Penelitian 

Pengarangan bagas 

Bagas kering (kadar air 16 persen) 

seberat 150-200 gram dimasukkan ke dalam 

tungku pengarangan yang mempunyai lubang 

kecil yang dihubungkan dengan pipa (diberi 

pendingin) ke dalam air penampung destilat 

sekaligus untuk mencegah masuknya udara 

selama proses pengarangan. Tungku kemu-

dian dipanaskan pada suhu dan waktu sesuai 

perlakuan. 

Pengaktifan arang 

Arang yang diperoleh .kemudian 

diaktifkan dengan cara merendam dalam 

larutan ZnCl2 10 % dengan perbandingan 

massa antara arang dan larutan ZnCl2 adalah 

1:10. Setelah 12 jam arang ditiriskan dan 

kemudian dipanaskan pada 200 °C selama 2 

jam, kemudian didinginkan pada suhu kamar. 

Setelah dingin arang aktif tersebut dicuci 

dengan aquadest sampai pH-nya netral, 

ditiriskan, dan kemudian dikeringkan dengan 

oven pada 105 
o
C selama semalam. Arang 

aktif yang diperoleh dikemas dalam botol 

yang ditutup rapat untuk kemudian diguna-

kan sebagai adsorbent pada pemucatan 

minyak. 

Pemucatan minyak kelapa 

Pemucatan dilakukan untuk 50 gram 

minyak kelapa dengan cara memanaskannya 

dalam gelas piala sampai suhu 70 
o
C, sambil 

diaduk. Setelah 5 menit pengadukan dihen-

tikan dan arang aktif sebanyak 2 persen dari 

massa minyak dimasukkan kedalamnya. 

Pengadukan dilanjutkan dan suhu dinaikan 

menjadi 130-140 
o
C. Setelah 20 menit pema-

nasan dihentikan dan suhu minyak dibiarkan 

turun sampai sekitar 80 
o
C. Minyak kemu-

dian disaring dengan menggunkan pompa 

vakum. 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap rende-

men arang dan mutu arang aktif yang 

dihasilkan. Untuk menguji arang aktif yang 

diperoleh dilakukan pengamatan terhadap 

sifat fisiko-kimia dari minyak yang dipucat-

kan dengan arang aktif tersebut, yaitu kejer-

nihan, bilangan asam, dan bilangan perok-

sida. 

Kejernihan minyak diamati dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 

598 nm, sedangkan bilangan asam dan 

peroksida dilakukan sesuai metoda yang 

disarankan oleh Sudarmadji (2002). 

Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Percobaan ini dirancang sebagai perco-

baan faktorial 3x3 dalam Rancangan Acak 

Lengkap dengan ulangan sebanyak tiga kali 

untuk setiap kombinasi perlakuan. Faktor 

pertama adalah waktu pengarangan yang 

terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 120 menit, 

150 menit, dan 180 menit, sedangkan faktor 

kedua adalah suhu pengarangan yang terdiri 

dari 3 taraf perlakuan yaitu 300 
o
C, 350 

o
C, 

dan 400 
o
C. Arang yang diperoleh diamati 

rendemennya, sedangkan arang aktif yang 

diperoleh diuji pengaruhnya pada proses 

pemucatan (bleaching) minyak terhadap 

kejernihan, bilangan asam, dan bilangan 

peroksida dari minyak hasil pemucatan. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan 



Krishna P. Candra Effect of Carbonization Time and Temperature of Bagass by Dry Destilation 

 61 

ANOVA dengan menggunakan uji F setelah 

terlebih dahulu ditransformasikan dengan 

xsinarc untuk semua parameter kecuali 

bilangan peroksida. Beda nyata antar 

perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5 %. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rendemen arang 

Suhu pengarangan memberikan 

rendemen arang yang berbeda nyata, yaitu 

26,75; 25,54; dan 23,52 %, masing-masing 

untuk suhu pengarangan 300, 350, dan 400 
o
C. Adapun waktu pengarangan sampai 180 

menit tidak memberikan pengaruh yang 

nyata pada rendemen arang yang dihasilkan, 

begitu pula dengan interaksi antara suhu dan 

waktu pengarangan (Tabel 1.) 

Table 1. Yield (%) of carbon from bagass 

by dry distillation 

Carbonization 

Time (min.) 

Carbonization 

Temperature (oC) Average 

300 350 400 

120 27.73 25.77 24.00 25.83 

150 26.62 25.25 23.56 25.14 

180 25.89 25.60 23.02 24.84 

Average 26.75a 25.54a 23.53b  

The data were analyzed by ANOVA (F test) continued by 

Least Significant Different (LSD) at  of 0.05 following 

xarc sin transformation. Data continued by the same 

alphabet are not significantly different. 

Waktu pengarangan tidak memberikan 

perbedaan jumlah rendemen arang yang 

dihasilkan karena waktu pengarangan hanya 

menentukan jumlah dari bagian bagas 

(hidrokarbon) yang dapat hilang pada selang 

suhu tertentu (Cookson, 1978). Pada 

penelitian ini digunakan destilator yang 

hanya dapat memuat bahan sakitar 150 

sampai 200 gram bagas. Hidrokarbon terurai 

menjadi gas, sehingga hilangnya bagian-

bagian yang menyusun hidrokarbon tersebut 

terjadi pada waktu yang sama, hal tersebut 

ditunjang oleh sedikitnya bagas (hidrokar-

bon) yang diarangkan. Bila bagas yang 

diarangkan terdapat dalam jumlah yang 

relatif banyak maka kemungkinan waktu 

akan memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata. Somaatmadja dan Widjaja (1980) 

melalui penelitiannya dengan membuat arang 

aktif dari tempurung kelapa mengatakan 

bahwa semakin lama waktu pengarangan 

akan menyebabkan proses pengarangan 

berjalan lebih sempurna. 

Pengaruh suhu pengarangan terhadap 

rendemen arang terlihat sangat nyata karena 

bagian-bagian yang menyusun hidrokarbon 

terurai sesuai dengan fungsi suhu. Bagian-

bagian tersebut terurai menjadi gas-gas yaitu 

karbon dioksida (CO2), karbon monooksida 

(CO) dan uap air (H2O). Cookson (1978) 

menerangkan penguraian hidrokarbon paling 

tinggi adalah antara suhu 400-700 °C. 

Bagian-bagian tertentu hanya terurai pada 

selang suhu tertentu, sehingga semakin tinggi 

suhu pengarangan berarti semakin banyak 

bagian hidrokarbon yang hilang. 

Aplikasi arang aktif pada proses 

pemucatan (bleaching) minyak kelapa 

Aplikasi arang aktif yang dihasilkan 

pada proses pemucatan minyak kelapa 

menghasilkan minyak dengan karakterisitik 

seperti disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Efficiency of activated carbon in increasing quality of oil following bleaching process 

Time 

(min.) 

Clarity* Free Fatty Acid Number Peroxide number 

Temperature (oC) 
Average 

Temperature (oC) 
Average 

Temperature (oC) 
Average 

300 350 400 300 350 400 300 350 400 

120 0.052 0.051 0.053 0.052 0.295 0.398 0.236 0.310 5.68 4.64 6.44 5.59 

150 0.058 0.053 0.063 0.058 0.398 0.290 0.309 0.332 4.64 6.51 4.09 5.08 

180 0.060 0.045 0.050 0.052 0.236 0.294 0.289 0.273 6.91 6.47 6.74 6.71 

Average 0.057 0.050 0.055  0.310 0.327 0.278  5.74 5.87 5.76  

* Absorbance at 598 nm. 

Kejernihan 

Kejernihan minyak hasil pemucatan 

dengan arang aktif tidak dipengaruhi oleh 

suhu pengarangan, waktu pengarangan dan 

interaksi antara keduanya. Hasil ini sesuai 

dengan data sebelumnya tentang daya serap 

iod. 
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Minyak hasil pemucatan dengan arang 

aktif mempunyai nilai absorbansi lebih 

rendah yang berbeda secara statistik pada 

taraf 5 % dibanding minyak aslinya (minyak 

hasil netralisasi), kecuali untuk arang aktif 

yang dibuat dari arang dengan pengarangan 

pada suhu 400 °C selama 150 menit, dan 

pengarangan pada suhu 300 °C selama 180 

menit. Kejernihan minyak yang terbaik dari 

hasil pemucatan adalah minyak yang 

dipucatkan dengan arang aktif dari hasil 

pengarangan dengan suhu 350 °C dan 180 

menit (absorbansi pada 598 nm = 0,045). 

Bilangan asam 

Suhu pengarangan dan waktu peng-

arangan tidak mempengaruhi bilangan asam 

dari minyak yang telah mengalami proses 

pemucatan, sedang interaksi antara keduanya 

menunjukkan pengurangan bilangan asam 

yang berbeda nyata dari minyak yang telah 

mengalami proses pemucatan (Tabel 3). Hal 

ini sesuai dengan pendapat Cookson (1978) 

bahwa arang aktif yang dihasilkan pada 

proses pengarangan dengan suhu antara 300-

400 °C akan menghasilkan arang yang 

mempunyai daya serap yang relatif sama 

terhadap asam. Kemampuan arang aktif 

dalam menyerap asam ini dapat ditingkatkan 

bila suhu pengarangannya leboih tinggi dari 

400 
o
C (Puri et al., 1978). 

Bilangan peroksida 

Suhu pengarangan tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap bilangan peroksida 

minyak yang telah dipucatkan. Hal ini dise-

babkan karena pada suhu pengarangan 300 

°C sampai 400 °C menghasilkan arang yang 

dapat menyerap bahan-bahan elektrolit dalam 

jumlah relatif sama, begitu pula jumlah 

bahan pengaktif yang terikat pada permukaan 

arang aktif juga sama (sesuai dengan perco-

baan daya serap iod). Hal ini mengakibatkan 

jumlah peroksida yang diserap oleh arang 

aktif relatif sama jumlahnya. 

Waktu pengarangan memberikan 

pengaruh nyata terhadap bilangan peroksida 

dari minyak yang dipucatkan dengan arang 

aktif yang dihasilkan. Uji BNJ terhadap 

pengaruh waktu pengarangan menyatakan 

bahwa taraf perlakuan yang berbeda hanya 

antara perlakuan pada taraf 150 menit dan 

180 menit, sedangkan yang lain tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata. 

KESIMPULAN 

Rendemen arang dari bagas dengan 

destilasi kering dipengaruhi oleh suhu peng-

arangan. Makin tinggi suhu pengarangan 

maka makin rendah rendemen yang diper-

oleh, sedangkan waktu pengarangan dan 

interaksinya dengan suhu pengarangan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata. 

Suhu pengarangan, waktu pengarangan 

dan interaksi antara keduanya tidak memberi-

kan pengaruh terhadap kejernihan, bilangan 

asam dan bilangan peroksida dari minyak 

yang telah dipucatkan. Dilain pihak minyak 

hasil pemucatan mempunyai kejernihan yang 

lebih baik, tetapi hal ini tidak berlaku untuk 

bilangan asam dan bilangan peroksidanya. 

Kedua bilangan itu tidak mempunyai 

perbedaan dengan minyak asalnya (hasil 

netralisasi). 
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